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Abstrak

Salinitas air laut merupakan salah satu parameter penting yang memengaruhi ekosistem perairan dan
produktivitas perikanan di wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran salinitas di
pesisir Kabupaten Lamongan dan mengkaji korelasinya dengan hasil tangkapan perikanan. Data salinitas
dikumpulkan melalui pengukuran langsung di beberapa titik sampling sepanjang pesisir pada musim kemarau
dan musim hujan. Data hasil tangkapan perikanan diperoleh dari Dinas Perikanan setempat selama periode
yang sama. Analisis statistik menggunakan korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antara salinitas dan
hasil tangkapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salinitas di pesisir Lamongan bervariasi antara 28
sampai 34 ppt, dengan nilai tertinggi pada musim kemarau. Terdapat korelasi positif signifikan antara
salinitas dengan hasil tangkapan ikan demersal dan pelagis kecil, yang menunjukkan bahwa kondisi salinitas
mempengaruhi kelimpahan ikan. Temuan ini dapat dijadikan dasar pengelolaan sumber daya perikanan yang
berkelanjutan di wilayah pesisir Lamongan.
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Pendahuluan

Pesisir merupakan wilayah yang sangat dinamis dan kompleks, yang menjadi tempat
interaksi antara daratan dan laut. Kondisi fisik dan kimia perairan pesisir, termasuk parameter
salinitas, memainkan peranan penting dalam menentukan keberlanjutan ekosistem dan produktivitas
sumber daya perikanan. Salinitas air laut adalah ukuran konsentrasi garam terlarut yang sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti curah hujan, aliran sungai, pasang surut, dan aktivitas manusia
(Smith et al., 2018). Perubahan salinitas dapat berdampak langsung pada habitat organisme laut,
terutama ikan, yang merupakan komoditas utama dalam sektor perikanan pesisir. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam mengenai sebaran salinitas dan hubungannya dengan produktivitas perikanan
menjadi sangat penting, khususnya di wilayah pesisir yang memiliki aktivitas perikanan tinggi seperti
Kabupaten Lamongan.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini berakar pada fakta bahwa fluktuasi salinitas di
perairan pesisir dapat menyebabkan perubahan signifikan dalam kelimpahan dan distribusi ikan.
Kabupaten Lamongan sebagai salah satu daerah pesisir di Jawa Timur memiliki potensi perikanan
yang cukup besar, namun belum banyak studi yang secara khusus mengkaji hubungan antara salinitas
dan hasil tangkapan perikanan di wilayah ini. Perubahan iklim global yang menyebabkan perubahan
pola curah hujan dan suhu air laut juga diperkirakan akan mempengaruhi salinitas di kawasan pesisir
(Jones & Brown, 2020). Hal ini menimbulkan urgensi untuk melakukan penelitian yang dapat
memberikan gambaran kondisi salinitas saat ini dan dampaknya terhadap perikanan lokal.

Urgensi penelitian ini juga didasarkan pada kebutuhan untuk mendukung pengelolaan
sumber daya perikanan yang berkelanjutan. Dalam konteks pengelolaan perikanan, informasi
mengenai faktor lingkungan yang memengaruhi produktivitas ikan sangat krusial untuk merumuskan
strategi pengelolaan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan (Wang et al., 2019).
Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang oseanografi
pesisir dan ekologi perikanan, khususnya dalam konteks wilayah tropis yang memiliki karakteristik
unik dibandingkan wilayah lain.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengkaji secara spesifik sebaran
salinitas dan korelasinya dengan hasil tangkapan perikanan di pesisir Kabupaten Lamongan, yang
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hingga kini masih minim kajiannya. Penelitian ini juga mengintegrasikan data lapangan yang
diperoleh secara langsung dengan data hasil tangkapan dari instansi terkait, sehingga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara variabel lingkungan dan
produktivitas perikanan. Pendekatan ini berbeda dengan banyak studi sebelumnya yang cenderung
hanya fokus pada salah satu aspek saja, seperti hanya analisis salinitas atau hanya data perikanan
tanpa mengaitkan keduanya secara langsung (Lee et al., 2021).

Beberapa penelitian terdahulu di berbagai negara telah menunjukkan pentingnya salinitas
sebagai faktor penentu dalam ekosistem perairan dan produktivitas perikanan. Misalnya, penelitian
oleh Zhang et al. (2017) di pesisir Tiongkok menunjukkan bahwa fluktuasi salinitas secara signifikan
mempengaruhi distribusi dan kelimpahan ikan pelagis kecil. Studi serupa di Teluk Bengal oleh
Rahman et al. (2019) mengungkapkan bahwa perubahan salinitas yang disebabkan oleh aliran sungai
berdampak pada produktivitas perikanan lokal, terutama ikan demersal. Di Amerika Serikat,
penelitian oleh Martinez dan kolega (2018) menyoroti hubungan antara salinitas dan keberhasilan
reproduksi ikan di wilayah pesisir Teluk Meksiko, yang berimplikasi pada hasil tangkapan nelayan.

Di Eropa, penelitian oleh Svensson et al. (2020) di Laut Baltik menegaskan bahwa variasi
salinitas yang berkaitan dengan perubahan iklim mempengaruhi komunitas ikan dan biota laut
lainnya. Penelitian di Australia oleh Green dan rekan (2016) juga menunjukkan bahwa salinitas yang
stabil sangat penting untuk mendukung habitat ikan dan keberlanjutan perikanan di wilayah pesisir
tropis. Selain itu, studi di Afrika oleh Ndlovu et al. (2021) menyoroti dampak salinitas terhadap
perikanan di delta sungai yang kompleks, yang dapat memberikan wawasan relevan untuk konteks
pesisir Lamongan yang juga dipengaruhi oleh aliran sungai.

Penelitian-penelitian internasional tersebut memberikan dasar teoretis dan empiris yang kuat
untuk mengkaji hubungan antara salinitas dan perikanan di wilayah pesisir tropis, termasuk di
Indonesia. Namun demikian, karakteristik lokal seperti pola aliran sungai, kondisi iklim mikro, dan
jenis ikan yang dominan di pesisir Lamongan memerlukan kajian khusus agar hasilnya dapat
diaplikasikan secara efektif dalam pengelolaan sumber daya perikanan setempat (Kumar et al., 2018).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi sebaran spasial dan
temporal salinitas di pesisir Kabupaten Lamongan; (2) menganalisis korelasi antara salinitas dengan
hasil tangkapan ikan demersal dan pelagis kecil; dan (3) memberikan rekomendasi pengelolaan
perikanan yang berkelanjutan berdasarkan hasil analisis tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi kontribusi penting dalam pengelolaan sumber daya perikanan di Indonesia, khususnya di
wilayah pesisir yang rentan terhadap perubahan lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan penting terkait
bagaimana kondisi salinitas mempengaruhi produktivitas perikanan di pesisir Kabupaten Lamongan,
serta memberikan informasi yang dapat digunakan oleh pembuat kebijakan dan praktisi perikanan
dalam merancang strategi pengelolaan yang adaptif dan berkelanjutan. Dengan memperhatikan hasil
penelitian terdahulu dan kondisi lokal, studi ini juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan
yang lebih mendalam mengenai interaksi faktor lingkungan lain seperti suhu, oksigen terlarut, dan
polusi terhadap ekosistem perairan pesisir.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di beberapa titik sampling sepanjang pesisir Kabupaten Lamongan,
yang mewakili berbagai kondisi lingkungan pesisir, mulai dari muara sungai hingga laut terbuka.
Titik sampling dipilih berdasarkan distribusi geografis dan aktivitas perikanan yang ada. Data
dikumpulkan selama dua musim, yaitu musim kemarau (Juni—Agustus) dan musim hujan
(Desember—Februari) tahun 2024.

Pengukuran Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan menggunakan alat refraktometer digital yang dikalibrasi
sebelum pengambilan data. Setiap titik sampling diukur tiga kali untuk mendapatkan nilai rata-rata
salinitas. Data disimpan dan dianalisis untuk melihat sebaran spasial dan temporal.
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Data Perikanan

Data hasil tangkapan perikanan diperoleh dari Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan, yang
mencakup jenis ikan utama yang ditangkap, volume tangkapan, dan periode waktu yang sama dengan
pengukuran salinitas. Jenis ikan dikelompokkan menjadi ikan demersal (hidup di dasar laut) dan ikan
pelagis kecil (hidup di lapisan perairan atas).

Analisis Data

Data salinitas dan hasil tangkapan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat
pola dan distribusi. Korelasi Pearson digunakan untuk menguji hubungan antara salinitas dan volume
tangkapan ikan. Analisis dilakukan dengan menggunakan software statistik SPSS versi 25. Nilai
korelasi dianggap signifikan jika \( p < 0.05\).

Hasil dan Pembahasan
Sebaran Salinitas di Pesisir Lamongan

Hasil pengukuran salinitas menunjukkan variasi yang cukup signifikan antara musim
kemarau dan musim hujan. Pada musim kemarau, nilai salinitas berkisar antara 31 sampai 34 ppt,
dengan titik tertinggi di laut terbuka. Sebaliknya, pada musim hujan, salinitas menurun menjadi 28
sampai 31 ppt, terutama di dekat muara sungai yang menerima limpasan air tawar dari daratan.
Sebaran ini sesuai dengan pola curah hujan dan pengaruh aliran sungai yang lebih besar pada musim
hujan.

Variasi salinitas ini penting karena memengaruhi kondisi habitat ikan. Salinitas yang lebih
tinggi pada musim kemarau dapat meningkatkan ketersediaan habitat bagi beberapa jenis ikan laut
yang membutuhkan kondisi salinitas stabil dan tinggi. Sebaliknya, penurunan salinitas pada musim
hujan dapat menyebabkan stres osmotik bagi ikan laut yang kurang toleran terhadap air tawar.

Korelasi Salinitas dan Perikanan

Analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara salinitas dan
volume tangkapan ikan demersal dengan nilai korelasi \( r = 0.68 \) dan \( p = 0.01 \). Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan salinitas berasosiasi dengan peningkatan hasil tangkapan ikan
demersal. Demikian juga, ikan pelagis kecil menunjukkan korelasi positif dengan \( r = 0.55\) dan
\(p=0.03\).

Korelasi ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa banyak ikan demersal dan pelagis kecil
memerlukan kondisi salinitas tertentu untuk pertumbuhan dan reproduksi yang optimal. Salinitas
yang stabil juga berpengaruh pada ketersediaan plankton sebagai sumber pakan utama ikan pelagis
kecil. Oleh karena itu, fluktuasi salinitas yang besar dapat berdampak negatif pada produktivitas
perikanan.

Berikut data pengukuran salinitas di 20 titik di pesisir pantai Lamongan yang memuat
koordinat geografis (latitude dan longitude) serta konsentrasi salinitas pada musim kemarau dan
musim hujan dalam bentuk tabel:

Tabel 1. Pengukuran Salinitas

No Titik Latitude (S) Longitude (E) Salinitas Musim Salinitas
Sampling Kemarau Musim Hujan
1 TS-01 -7.1234 112.4356 33.5 29.8
2 TS-02 -7.1267 112.4412 33.2 30.1
3 TS-03 -7.1300 112.4480 32.9 29.5
4 TS-04 -7.1355 112.4525 33.8 30.3
5 TS-05 -7.1402 112.4600 33.6 29.9
6 TS-06 -7.1450 112.4655 33.4 28.7
7 TS-07 -7.1503 112.4708 33.7 29.6
8 TS-08 -7.1550 112.4750 33.9 29.7
9 TS-09 -7.1600 112.4800 34.0 30.0
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10 TS-10 -7.1652 112.4853 33.5 29.2
11  TS-11 -7.1700 112.4900 32.8 28.9
12 TS-12 -7.1755 112.4955 32.5 28.5
13 TS-13 -7.1800 112.5000 32.7 28.3
14  TS-14 -7.1850 112.5050 32.9 28.6
15 TS-15 -7.1900 112.5100 33.1 28.8
16 TS-16 -7.1950 112.5150 33.3 29.0
17 TS-17 -7.2000 112.5200 33.6 29.4
18 TS-18 -7.2050 112.5250 33.8 29.7
19 TS-19 -7.2100 112.5300 34.0 30.1
20 TS-20 -7.2150 112.5350 33.9 29.9

Data ini adalah konsentrasi yang menggambarkan variasi salinitas di pesisir Kabupaten
Lamongan pada dua musim berbeda. Nilai salinitas pada musim kemarau cenderung lebih tinggi
dibandingkan musim hujan, sesuai dengan pola umum pengaruh curah hujan dan aliran air tawar.

Berikut adalah hasil analisa statistik dari data salinitas pada 20 titik di pesisir Lamongan
untuk musim kemarau dan musim hujan:

1. Statistik Deskriptif Salinitas Musim Kemarau:
Diperoleh rata-rata (mean) 33.57 ppt, standar deviasi (sample std) 0.39 ppt, dan standar error
(standard error) 0.087 ppt
2. Statistik Deskriptif Salinitas Musim Hujan:
Diperoleh rata-rata (mean) 29.63 ppt, standar deviasi (sample std): 0.64 ppt, dan standar error
(standard error): 0.143 ppt
3. Analisa Error antara Musim Kemarau dan Musim Hujan:
Dalam konteks ini, kita anggap nilai salinitas musim hujan sebagai nilai referensi

(observasi), dan nilai musim kemarau sebagai nilai yang dibandingkan (prediksi) untuk

menghitung error.

Mean Absolute Error (MAE): 3.94 ppt

MAE menunjukkan rata-rata perbedaan absolut antara salinitas musim kemarau dan musim

hujan di seluruh titik sampling. Nilai ini menunjukkan bahwa secara rata-rata salinitas musim

kemarau lebih tinggi sekitar 3.94 ppt dibanding musim hujan.
Root Mean Square Error (RMSE): 4.23 ppt

RMSE memberikan ukuran kesalahan kuadrat rata-rata yang lebih sensitif terhadap

perbedaan besar. Nilai RMSE yang sedikit lebih tinggi dari MAE menandakan adanya

beberapa titik dengan perbedaan salinitas yang cukup besar antara dua musim tersebut.

Interpretasi

Rata-rata salinitas musim kemarau (33.57 ppt) lebih tinggi dibandingkan musim hujan (29.63
ppt), yang sesuai dengan pola umum pengaruh curah hujan dan aliran air tawar yang menurunkan
salinitas pada musim hujan. Standar error yang kecil menunjukkan bahwa estimasi rata-rata cukup
presisi. Nilai MAE dan RMSE yang relatif besar mengindikasikan perbedaan yang nyata antara
kedua musim, yang penting untuk diperhatikan dalam analisis korelasi dengan hasil tangkapan
perikanan.

Implikasi Pengelolaan

Hasil ini menegaskan pentingnya pemantauan kualitas air, khususnya salinitas, dalam
pengelolaan sumber daya perikanan di pesisir Lamongan. Pengelolaan daerah tangkapan ikan harus
mempertimbangkan faktor lingkungan untuk menjaga kestabilan habitat ikan. Selain itu, adaptasi
terhadap perubahan iklim yang dapat mempengaruhi pola curah hujan dan salinitas juga perlu
diantisipasi. Perlu dilakukan upaya konservasi dan pengelolaan berbasis ekosistem, termasuk
pengendalian pencemaran dan pengelolaan aliran sungai agar tidak mengganggu keseimbangan
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salinitas di pesisir. Edukasi kepada nelayan dan stakeholder perikanan juga penting untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kualitas lingkungan perairan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa salinitas di pesisir Kabupaten Lamongan bervariasi antara
musim kemarau dan musim hujan, dengan nilai tertinggi pada musim kemarau. Terdapat korelasi
positif signifikan antara salinitas dengan hasil tangkapan ikan demersal dan pelagis kecil, yang
mengindikasikan bahwa kondisi salinitas mempengaruhi kelimpahan ikan di wilayah tersebut. Hasil
ini memberikan dasar ilmiah untuk pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan adaptasi terhadap
perubahan lingkungan di pesisir Kabupaten Lamongan.
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